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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Berangkat dari problematik pendidikan di Indonesia, model pembelajaran yang di-
gunakan guru tidak bervariatif karena hanya menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi ajar bahasa Indonesia. Problematik perlu diatasi dengan cara
mengembangkan sebuah media pembelajaran yang di dalamnya terdapat sebuah
teks (materi), visual, audio, grafis, dan animasi untuk stimulus pembelajaran siswa
di dalam kelas. Merujuk pada penelitian-penelitian yang sudah ada, media pembelajar-
an telah terbukti berperan kuat untuk meningkatkan motivasi dan intelektualitas
anak dalam proses kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu pengembangan media
pembelajaran diperlukan sebagai penunjang pembelajaran sesuai empat rekomendasi
pilar yang dicetuskan oleh UNESCO, yaitu 1) learning to know (belajar untuk menge-

PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF MODEL ASSURE 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS

KARYA TULIS ILMIAH

Desma Yuliadi Saputra dan Dadang S. Anshori
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

desmays@upi.edu

Abstrak
Pelajaran menulis merupakan pelajaran yang menggabungkan beberapa keterampil-
an berbahasa sekaligus dalam prosesnya, seperti menyimak dan membaca. Pada 
praktiknya, pelajaran menulis menjadi pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa. 
Permasalahan muncul ketika proses pelajaran berlangsung, siswa tidak tertarik untuk 
menyimak dan membaca materi yang disampaikan guru. Maka tidak heran, ketika 
siswa diminta untuk menulis, para siswa akan kesulitan untuk melakukannya. Untuk 
mengatasi hal tersebut, penggunaan media perlu dilakukan untuk menyampaikan 
materi menulis. Terlebih dalam hal menulis karya tulis ilmiah, karena materi ini me-
nuntut siswa untuk berpikir kritis sehingga dapat memberikan solusi melalui tulisannya 
tersebut. Selain itu, media yang digunakan perlu ada pengembangan agar siswa 
tidak merasa bosan atau jenuh dengan media yang sama (yang disampaikan se-
cara berulang). Maka perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang dilaku-
kan oleh guru. Pengembangan media melalui model ASSURE dapat menjadi sebuah 
alternatif bagi guru yang kesulitan dalam menyampaikan materi di dalam kelas. 
Model ini teruji karena tahapannya yang dapat menyempurnakan media pembelajar-
an yang akan digunakan dan dapat terus dikembangkan menjadi media yang baru.

Kata kunci: multimedia, ASSURE, karya tulis ilmiah.
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tahui), 2) learning to do (belajar melakukan atau mengerjakan), 3) learning to live
together (belajar untuk hidup bersama), 4) learning to be (belajar untuk menjadi/
mengembangkan diri sendiri). (Munir, 2010, hlm. 2).

Pada dasarnya guru atau pendidikan merupakan tonggak dalam pendidikan.
Guru merupakan garis terdepan untuk sampai pada tujuan pendidikan yang menjadi
kebijakan negara. Penelitian-penelitian terdahulu yang berorientasi pendidikan me-
rupakan khazanah bagi para guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Strategi,
metode, media, hingga bahan ajar terus diujicobakan untuk meningkatkan dan
mengembangkan hal terbaik bagi para peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Pada tahap awal, peneliti melakukan sebuah studi literatur. Problematik yang
ada pada mata pelajaran bahasa Indonesia sebagian besar adalah permasalahan
motivasi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut disebabkan
oleh kurangnya pemahaman sekaligus penerapan metode, strategi, bahan ajar, dan
media pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Adapun bahan ajar yang
ada saat ini hanya sebatas materi, sedangkan media audio visualnya tidak dilampirkan
atau hanya sekadar menjadi stimulus media tanpa adanya penggabungan dengan
bahan ajar. Padahal pelajaran bahasa Indonesia di sekolah merupakan sebuah kete-
rampilan berbahasa yang seharusnya membangkitkan seluruh komponen somatis,
audio, visual, dan intelektual. Sejauh ini melalui pengamatan studi literatur, peneliti
belum menemukan penelitian menggunakan multimedia interaktif dalam pembelajar-
an bahasa Indonesia di sekolah tingkat menengah atas.

Berkaca pada pandangan bahwa dalam praktik belajar mengajar terjalin sebuah
sistem, bahan ajar apapun tidak dapat diterapkan dengan baik jika guru atau pendidik
keliru dalam menggunakan model pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu,
guru perlu melakukan revolusi belajar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami materi yang telah disampaikan di kelas. Nandang Kosasih dan Dede Sumarna
(2013, hlm. 55) berpendapat bahwa revolusi belajar dapat diartikan sebagai perubahan
sistem pembelajaran yang berlangsung secara bertahap dari masa ke masa. Perubahan
ini mengehendaki adanya pembangunan dari sistem yang lama ke sistem yang baru
(pembaruan sistem) yang bertujuan untuk memajukan kualitas pendidikan.

Ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan terkait pengembangan multime-
dia interaktif, misalnya oleh mahasiswa pendidikan ilmu komputer yang diteliti oleh
Surya Dharma (2012) yang melakukan pengembangan penelitian dengan multime-
dia interaktif dengan judul penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Multime-
dia Interaktif untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran
PKn. Hasil dari penelitian Surya Dharma bahwa pengembangan media pembelajaran
multimedia interaktif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan minat belajar
peserta didik. Selanjutnya, Nusuki Fathimah (2011) dengan judul Pengembangan
Multimedia Interaktif Pembelajaran Membaca Permulaan Model Drill and Practice
Bagi Anak Disleksia Tingkat Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian ini dikategorikan
baik dan dapat merangsang kerja otak anak disleksia.
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Kemudian, seiring berkembangnya zaman, termasuk pendidikan di Indonesia
mengalami perkembangan dan terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan melalui
perubahan kurikulum. Pada dasarnya, pengembangan tersebut dilakukan sebagai
upaya evaluasi ada pendidikan di Indonesia mengalami peningkatan. Jika dilihat
melalui arsip kurikulum 2013 edisi revisi 2016, siswa sekolah menengah tingkat
atas dituntut untuk memahami situasi sosial atau lingkungannya ke dalam sebuah
karya ilmiah. Poin tersebut menjadi dasar bahwa pengembangan pada meteri tersebut
dapat dilakukan dan diteliti lebih lanjut sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan
di Indonesia.

Melihat perkembangan dunia digital di era globalisasi ini, seyogyanya kita sebagai
guru mampu membuat sebuah pengembangan multimedia interaktif yang dapat di-
gunakan di sekolah. Selain itu, menjamurnya media sosial saat ini dapat menjadi
sebuah “pintu” bagi siswa untuk mengakses berbagai persoalan di sekitar mereka.
Kemudian, isu tersebut dapat sebuah topik atau wacana bagi mereka untuk dikem-
bangkan menjadi sebuah karya ilmiah. Namun, sisi negatif dalam pengembangannya,
aturan penulisan dalam PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) kerap
tidak terkontrol dalam penggunaannya, dan hal tersebut menjadi “pekerjaan lain”
untuk para guru.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian
Metode penelitian dalam Pengembangan Multimedia Interaktif Model ASSURE adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R&D) karena R&D me-
rupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010, hlm. 407). Pengembangan
multimedia interaktif ini merupakan suatu produk yang dihasilkan untuk dunia pen-
didikan. Keabsahan produk tersebut harus diuji keefektifannya agar mencapai tujuan
pembelajaran dalam kurikulum. Menurut Sugiyono (2010, hlm. 407) untuk dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan
dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya berfungsi di masyarakat, maka
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian yang diguna-
kan untuk menguji keefektifan produk tersebut adalah Research and Development.

Prosedur Penelitian
Sugiyono (2010, hlm. 409) membagi langkah-langkah penelitian dan pengembangan
ke dalam sepuluh tahap sebagai berikut (1) identifikasi masalah, (2) pengumpulan
informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan desain, (6) uji coba
produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk tahap akhir, dan
(10) produksi massal.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan tersistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2002, hlm. 136). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Instrumen pedoman wawancara yang digunakan untuk melakukan studi eksplorasi.
2. Instrumen untuk mengambil informasi dan masukan berkaitan dengan multi-

media pembelajaran oleh validasi ahli (expert judgement).
3. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap multi-

media pembelajaran model ASSURE.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara,
observasi, studi dokumentasi, kuesioner, dan tes hasil belajar. Pengumpulan data
dengan beberapa teknik ini karena bersifat pengembangan. Maka data-data yang
diperoleh tidak hanya berasal dari sumber saja, melainkan beberapa sumber yang
diperlukan untuk memperkuat penelitian yang dilakukan. Selain itu, data-data yang
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder yang saling menopang landasan
dalam penelitian ini. Data wawancara yang digunakan didapatkan dari sumber yang
memahami tentang media dan pembelajaran, sedangkan observasi yang dilakukan
yaitu ketika pembelajaran dilaksanakan tanpa menggunakan media pembelajaran.
Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data sekunder yang berasal dari
literatur yang berkaitan dengan media dan pembelajaran. Data yang didapatkan
melalui kuesioner berasal dari siswa dan guru bidang studi yang sama setelah me-
dia dipergunakan di dalam kelas. Sedangkan Tes hasil belajar digunakan sebagai
data-data akhir untuk mendapatkan hasil dari pengembangan media yang digunakan.
Data-data tersebut sesuai dengan kelayakan yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan media yang telah digunakan. Data-data berupa nilai tersebut dioleh
dan diklasifikasikan merujuk pada perhitungan yang disampaikan oleh Sudjana
(Sudjana, 2004) dan Depdinas, 2016).

Setelah mendapatkan data, maka peneliti menganalisis data tersebut yang
mengacu pada pertanyaan penelitian dan menjawab berdasarkan data-data yang
didapatkan. Kemudian peneliti melakukan triangulasi data hasil observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Data-data tersebut dikategorisasikan, diberi kode-kode, dan
kemudian diinterpretasi untuk mendapatkan data kualitatif. Tringulasi juga dilakuan
untuk menganalisis data tentang media pembelajaran, yaitu kebutuhan media pem-
belajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa mengacu pada kecerdasan jamak
(multiple intelligences), proses uji coba, dan juga hasil dari proses uji coba pengem-
bangan multimedia interaktif model ASSURE.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah media pembelajaran dibuat dan digunakan dalam proses belajar mengajar,
siswa dapat lebih memahami dan mengimplemantasikan hasil pembelajaran menjadi
sebuah karya tulis ilmiah. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat pemahaman siswa
dalam menulis karya tulis ilmiah dibandingkan saat pembelajaran tanpa mengguna-
kan media pembelajaran. Siswa menjadi lebih interaktif dalam merespon setiap
materi yang disampaikan menggunakan media, terlebih media audio visual. Melihat
kurikulum 2013 yang berbasis teks, pelajaran Bahasa Indonesia terfokuskan pada
teks-teks yang menjemukan. Ketika siswa hanya diberi bahan bacaan berupa teks,
pembelajaran bahasa Indonesia terkesan membosankan bagi siswa. Maka, kehadiran
media pembelajaran merupakan sesuatu yang solutif. Terlebih media yang digunakan
sudah dimodifikasi atau dikembangkan dengan model ASSURE.

1. Multimedia dalam Pembelajaran
a. Media Pembelajaran
Rayanda Asyar (2012, hlm. 8) mengemukakan bahwa “media pembelajaran dapat
dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan
dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif di
mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.

Munadi (2008, hlm. 7) mengungkapkan bahwa media pembelajaran dapat di-
pahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan
dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di
mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien dan efektif. Definisi
lain sejalan dengan definisi tersebut disampaikan oleh (AECT) Association of
Education and Communication Technology di Amerika, yakni sebagai segala bentuk
dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ibrahim dan Syaodih (2003, hlm. 112) meng-
artikan media sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa.
Pada tahun 50-an, media disebut sebagai alat bantu audio visual karena pada masa
itu, peranan media memang semata-mata untuk membantu guru dalam mengajar.
Tetapi kemudian, namanya lebih populer sebagai media pengajaran atau media belajar.

Berdasarkan pandangan-pandangan mengenai media pembelajaran yang di-
kemukakan di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam menyampaikan
pesan pada kegiatan belajar mengajar.

b. Multimedia Interaktif
Mc. Cormik (Darmawan, 2011, hlm. 32) yang mengatakan bahwa multimedia
merupakan sebuah kombinasi tiga elemen yaitu suara, gambar dan teks. Hal ini
juga meliputi pengertian yang dikemukakan oleh Robin dan Linda (Darmawan, 2011,
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hlm. 32) menyebutkan bahwa multimedia merupakan alat yang dapat menciptakan
presentasi yang dinamis dan interaktif yang mengombinasikan teks, grafik, animasi,
audio, dan video.

Menurut Rusman (2011, hlm. 71) multimedia dapat diartikan sebagai penggunaan
beberapa media yang berbeda untuk menggabungkan dan menyampaikan informasi
dalam bentuk teks, audio, grafis, animasi, dan video. Sedangkan Munir (2010, hlm.
232) mengatakan sajian multimedia dapat diartikan sebagai media yang menampilkan
teks, suara, grafik, video, animasi dalam sebuah tampilan yang terintegrasi dan
interaktif. Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan, multimedia dapat
diartikan kumpulan media yang dapat membantu suatu tampilan agar terlihat lebih
hidup, menarik, dan inovasi.

Munir (2010, hlm. 235) mengemukakan bahwa multimedia mempunyai beberapa
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh media lain. Di antara keistimewaan itu adalah:
1) Multimedia menyediakan proses interaktif dan memberikan kemudahan umpan

balik.
2) Multimedia memberikan kebebasan kepada pelajar dalam menentukan topik proses

pembelajaran.
3) Multimedia memberikan kemudahan kontrol yang sistematis dalam proses

pembelajaran.

2. Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah
a. Menulis
Definisi menulis menurut Tarigan (1994, hlm. 21) menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
Dalam bukunya, Tarigan (1994: hlm. 8) mengatakan bahwa menulis menuntut penga-
laman, waktu, kesempatan, latihan, keterampilan khusus dan pengajaran langsung
menjadi seorang penulis.

Menulis adalah aktivitas seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan
(emosional) dan belahan otak kiri (logika) (DeProter, 1999, hlm. 179). Peran otak
kanan (emosi) dalam kegiatan menulis adalah memberikan semangat, melakukan
spontanitas, memberi warna emosi, memberikan imajinasi, membuat gairah, mem-
berikan nuansa unsur baru, dan memberikan corak kegembiraan dalam tulisan
sedangkan peran otak kiri (logika) dalam menulis adalah membuat perencanaan
(outline), menggunakan tata bahasa, melakukan penyuntingan, mengerjakan penulis-
an kembali, dan melakukan penelitian tanda baca.

McCrimmon (1984, hlm. 10) menjelaskan bahwa proses menulis terdiri atas tiga
tahap, yakni perencanaan, membuat draf, dan merevisi. Perencanaan berkait erat
dengan bagaimana kita memulai menulis. Demikian pula, bagaimana kita mengguna-
kan memori untuk kepentingan menulis. Membuat draf artinya membuat garis besar
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tulisan. Merevisi artinya meneliti kembali tulisan agar tidak mengandung kesalahan
yang membuat tulisan itu tidak baik. Camel Bird (2001: hlm. 32) menyatakan bahwa
seorang penulis di depan komputer itu ibarat kucing yang terperangkap di balkon;
mereka kadang menulis paling baik ketika mereka terjebak dalam bahaya, menjerit
untuk menyelamatkan hidup mereka. Jika saya mengurung siswa-siswa saya di
balkon, kadang saya mendapat hasil berupa suara mereka.

b. Karya Ilmiah
Menurut Pateda (1993, hlm. 91) karya ilmiah adalah hasil pemikiran ilmiah pada
suatu displin ilmu tertentu yang disusun secara matematis ilmiah, logis, benar, ber-
tanggung jawab, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Jadi, karya tulis
ilmiah bukan sekedar untuk mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya
penelitian (uang, bahan, alat) tetapi juga mempertanggungjawabkan penulisan karya
ilmiah tersebut secara teknis dan materi. Dwiloka dan Riana (2005, hlm. 1—2)
menyatakan bahwa karya ilmiah atau tulisan ilmiah adalah karya seorang ilmuwan
(yang berupa hasil pengembangan) yang ingin mengembangkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni yang diperolehnya melalui kepustakaan, kumpulan pengalaman,
penelitian, dan pengetahuan orang lain sebelumnya.

c. Derajat Keilmiahan Menurut Bauer, Henry H. (1994: hlm. 54)
1) Derajat I: Frontier Science atau Primary Literature: adalah sebuah karya yang

merupakan gabungan dari berbagai usaha untuk mendapatkan pengetahuan
baru dengan segala cara yang dapat diterima oleh manusia, seperti dengan cara
eksperimen sederhana, mencoba atau memikirkan sesuatu dengan serius.

2) Derajat II: Secondary Literature: karya pada derajat I yang telah dipublikasikan
dan banyak diacu atau dirujuk dalam penulisan karya ilmiah (misalnya: monograf,
review artikel, graduate textbooks)

3) Derajat III: Tertiary Literature atau Textbook Science, karya yang telah menjadi
textbook dan kebenarannya seakan absolut, sehingga menjadi sejenis materi
pengejaran dogmatis.

d. Langkah-langkah Penyusunan Karya Ilmiah
Maxine Hairston (1986, hlm. 6) menyebutkan bahwa tulisan yang baik itu harus
bersifat signifikan, jernih, ekonomis, bersifat membangun, dan gramatik (good writing
is significant, clear, unifiel, economical, developed, and grammatical). Tentu ini syarat
umum dalam sebuah tulisan, mengingat tulisan itu harus dibaca orang. Tulisan
memang harus berkaitan (signifikan) dengan suatu permasalahan yang menarik.
Kalau tidak, tulisan tersebut tidak akan dibaca. Tulisan juga harus jenis, tidak
tendensius, karena unsur subjektif tidak terlalu disenangi para pembaca. Tulisan
juga harus ekonomis agar pembaca tidak jenuh saat membaca. Tulisan pun harus
bertata bahasa karena itu mencerminkan logika bahasa yang dipakai penulis.
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3. Pengembangan Multimedia Interaktif Model ASSURE.
Peneliti mencoba menyusun langkah-langkah pengembangan multimedia interaktif
ini dengan acuan langkah-langkah research & development dan model ASSURE.
Langkah pengembangan multimedia ini akan disederhanakan dibatasi hanya dengan
dihasilkannya produk setelah dilakukan uji coba terbatas. Menurut Sukmadinata
(2010, hlm. 187) untuk peneliti dari program S2 (Magister) atau penyusunan tesis,
kegiatan penelitian pengembangan dapat dihentikan sampai dihasilkan draf final
tanpa pengujian hasil. Untuk peneliti dari program S3 atau penyusunan disertasi
harus dilanjutkan dengan tahap ketiga, yaitu pengujian model. Namun dalam pem-
bahasan nanti, peneliti akan memasukan uji coba validitas pemakaian bukan untuk
dipasarkan secara luas.

Adapun desain penelitian pengembangan multimedia interaktif model ASSURE.

SIMPULAN
Penggunaan media pembelajaran untuk mata pelajaran bahasa Indonesia sangat
dianjurkan. Hal tersebut karena mengingat hampir sebagian besar pelajaran bahasa
Indonesia dalam kurikulum 2013 itu berbasis teks. Agar siswa tidak merasa bosan
atau jenuh dalam proses pembelajaran, media pembelajaran akan sangat efektif

Desain Pengembangan Multimedia Interaktif  
Model ASSURE  

Penelitian dan 
pengumpulan data 
1. analisis masalah 
2. studi literatus (teori 

dan hasil penelitian 
yang relevan) 

3. studi lapangan 

Perencanaan 
1. desain multimedia 

interaktif 
2. validasi desain dan 

revisi oleh ahli 

Uji coba lapangan: 
1. uji coba kelompok kecil 
2. revisi hasil uji coba 
3. uji coba lapangan 

terbatas 
4. penyempurnaan produk 

PRODUK 
(Multimedia Interaktif Model 

ASSURE untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Karya Ilmiah) 
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untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran, terutama
pelajaran menulis karya tulis ilmiah. Pengembangan media pelajaran sangat berfungsi
mendongkrak kemampuan siswa dalam menulis karya tulis ilmiah. Karena menulis
bersifat produktif yang perlu dibekali oleh bahan bacaan atau materi sebagai bahan
tulisannya. Maka pengembangan media pembelajaran perlu dilakukan sebagai bentuk
kreativitas guru dalam mengajar. Selain itu, siswa pun semakin termotivasi untuk
mengikuti setiap langkah pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Pada praktiknya,
penelitian ini menggunakan model ASSURE dalam pengembangan media pembelajar-
an yang digunakan. Model tersebut terbukti mengasah kemampuan peneliti dalam
mengembangkan kreativitas dalam membuat media pembelajaran karena model
ASSURE memiliki tahap yang dapat menyempurnakan media pembelajaran yang
akan digunakan dan dapat terus dikembangkan media yang lebih inovatif.
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